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1. Pendahuluan
Seiring dengan p
kebutuhan akan pengal
kamera pengawas yang
serta ruangan tertentu
tenaga manusia, hamun
tenaga. Pengawasan juga
(CCTV) [1]. Namun siste
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h, gedung perkantoran,
ikerjakan menggunakan
iskan waktu, uang, dan
Closed Circuit Television
secara pasif tanpa adanya
dalam hal ini objek manusia

mendeteksi sebuah objek manusia
melalui object tracking yang merupa yang diamati pada tiap frame dari
pengambilan gambar atau video [2]. Fungsi yaitu untuk menentukan identitas dari objek
yang ditangkap, ini merupakan proses yang dilakukan computer vision. Dalam penelitian ini akan dibahas
mengenai proses machine learning untuk pengenalan objek manusia sehingga mampu melakukan deteksi adanya
pergerakan dari sebuah citra dan mampu menganalisis setiap adanya perubahan frame sehingga dapat diketahui
objek yang dimaksud.

Tujuan dari dibuatnya penelitian ini adalah mengimplementasikan serta merancang sistem yang mampu
mengidentifikasi objek manusia menggunakan citra webcam dan Raspberry pi secara otomatis sebagai sistem
pengawasan suatu ruangan, Dan menganalisis kualitas akurasi citra deteksi dari hasil perancangan dengan
menggunakan metode Haar Cascade serta sistem mampu memberikan fitur notifikasi melalui aplikasi telegram
berupa text and photo alert dari citra yang terdeteksi adanya objek manusia.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini dimulai dengan melakukan studi literature dan
identifikasi masalah, melakukan perhitungan dan desain sistem, melakukan pengujian dengan simulasi sistem,
melakukan optimasi parameter jika hasil yang diinginkan belum sesuai dengan hasil yang diharapkan dan
melakukan analisis terhadap hasil-hasil yang telah diperoleh.
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2. Dasar Teori /Material dan Metodologi/perancangan

2.1 Citra Digital

Citra adalah matriks dua dimensi yang dihasilkan dari gambar analog dua dimensi yang merupakan fungsi
kontinyu menjadi gambar diskrit melalui proses pencuplikan. Citra dapat direpresentasi dalam bentuk matriks dua
dimensi (dengan variable x dan y), dimana x dan y adalah koordinat spasial dan f(x,y) adalah citra pada koordinat
tersebut [3]. Satuan sinyal terkecil dari matriks tersebut disebut piksel dimana indeks baris (x) dan indeks kolom
(y) menyatakan suatu koordinat titik pada citra digital, sedangkan f(x,y) merupakan intensitas (derajar keabuan)
pada titik (x,y). Masing-masing elemen pada citra digital disebut image element atau picture element.

FO0) O e FOM=1)
FA0  FD FOLM=1)

21)

2.2 Image Recognitio

Deteksi objek me
untuk menentukan koordinat objek manusia
merupakan langkah penting pertama dalam sistem p

melakukan identifikasi
. Mendeteksi objek manusia secara otomatis
objek sebelum diprosesnya suatu citra digital [4].

2.2.1 Haar Like Feature

Haar Like Cascade merupakan proses citra untuk melakukan klasifikasi, dengan teknik mengelompokan atau
mengkotakan setiap daerah pada image. Proses haar dilakukan untuk mencari apakah ada fitur manusia pada area
tersebut dimana setiap ituktersebut terdiri dari beberapa pi ihitung selisih antara nilai
dari daerah piksel yan terang dengan nilai daer silkan kotak gelap [5].
Terdapat fitur-fitur das

N g N

(a) A type of Haar-like feature (b) B type of Haar-like feature

(c) C type of Haar-like feature

2.2.2 Citra Integral

Dalam menentukan kebe
Teknik citra integral yang dikem
untuk menghitung hasil penjumlahan
piksel atau perhitungan yang didapatkan
koordinat dari suatu matrik dilakukan proses citra 1

g berbeda dalam sebuah citra.
ah proses citra yang akan diolah
si oleh fitur haar [6]. Dari nilai-nilai
an kemudian setelah mendapatkan nilai
at menggunakan persamaan 2.2 .

s(xy) = i(xy) +s(x-1, y) + s(X, y-1) — s(x-1, y-1) (22)

s(x,y) : merupakan nilai hasil penjumlahan dari tiap pixel
i(x,y) : merupakan nilai intensitas yang diperoleh

s(x-1, y) : merupakan nilai pixel pada sumbu y

s(X, y-1) : merupakan nilai pixel pada sumbu x

s(X-1, y-1) : merupakan nilai pixel diagonal

Setelah mendapatkan nilai koordinat dari suatu matrik citra integral kemudian untuk menghitung nilai piksel
dalam area yang sudah ditentukan dapat menggunakan persamaan 2.3
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D=L1+L4-(L2+L3) (2.3)

D : hasil nilai pixel pada suatu koordinat
L1 : nilai diagonal sisi kiri atas

L2 : nilai diagonal sisi kanan atas

L3 : nilai diagonal sisi kiri bawah

L4 : nilai diagonal sisi kanan bawah

2.2.3 AdaBoost

Adaptive Boosting berfungsi untuk melakukan pemilihan fitur-fitur dalam jumlah yang banyak, dengan hanya
memilih fitur-fitur tertentu. Metode untuk membangun suatu pengklasifikasian dengan menyeleksi sejumlah fitur.
Untuk memastikan pengklasifiksian dapat dilakukan dengan cara cepat dan tepat, proses pembelajaran harus
mengkombinasikan fitur mayoritas yang tersedia. Pada classifier lemah akan dilakukan kombinasi atau
penggabungan untuk membentuk suatu kombinasi yang linier. Jika terdapat kesalahan pada prediksi sebelumnya
maka bobot akan dita atan yang diprediksi ighobot dari pengamatan
yang diprediksi benar

2.2.4 Cascade Classifi

Cascade Classifi
secara bertingkat. Cas
atau tidak nya suau ob
filterisasi ini dilakukan secara bertingka
Haar Cascade Classifier yang memiliki skema filte

gan bentuk klasifikasi
untuk mengetahui ada
citra masukan. Proses
etode inilah yang dinamakan

bar 2 Skema Filterisasi O
3. Perancangan dan
3.1. Spesifikasi Peran

Spesifikasi dari p
Tabel 1 dan Tabel 2 se

ardware sistem yang an ini ditunjukan dalam

Software
OS Linux
Python melakukan pengolahan citra
OpenCV olahan citra
Telegram n sistem operasi yang digunakan
dalam mene
Tabel 2 Spesifikasi Hardware
Hardware Fungsi
Raspberry Pi Sebagai OS yang digunakan oleh sistem dalam hal implementasi
Webcam Sebagai media penghubung antar sistem dengan citra yang diamati
Smartphone Sebagai media yang digunakan untuk mendapatkan suatu informasi dari citra
deteksi
Laptop Sebagai server yang digunakan untuk melakukan monitoring objek manusia

Dari Tabel 1 dan Tabel 2 tersebut dapat diketahui spesifikasi dan fungsi yang digunakan pada penelitian ini
untuk merancang desain sistem pendeteksian objek manusia sebagai bentuk pengawasan.



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.7, No.2 Agustus 2020 | Page 3880

3.2 Perancangan Sistem
Sistem yang dirancang adalah sebuah alat untuk mendeteksi adanya objek manusia. Rancangan sistem
mengenai kamera pengawasan atau keamanan deteksi manusia ditunjukan oleh Gambar 3.

Internet

v

Objek N o ) Motifikasi mealui
Manusia " Webcam " Raspberry Pi (Mobile Phone)
Input Pengolahan sistem Qutput

4. Hasil Pengukuran

4.1 Hasil Simulasi
Setelah dilakukal
hasil sebagai berikut.

lah didesain, diperoleh

Tabel 3 Hasil Akurasi Variabel jarak.
Jarak Objek

Minimum
Neighbour

3 Meter 6 Meter 9 Meter

0,7731

0,5360
0,4845
0,2577
0,1340

0,0618

10 0,3385
15 0,4840 0,2926 0,1849
20 0,2960 0,1682 0,1034
25 0,1840 0,1048 0,0689
30 0,1120 0,0710 0,0410

Dari Tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil simulasi mengenai akurasi variabel jarak dan variabel jumlah
objek selalu mengalami peningkatan yang baik saat menggunakan nilai neighbour yang rendah.
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4.2 Hasil Optimasi
Setelah dilakukal
disimulasikan, diperol

Dari Tabel 5 dapat diketa
spesifikasi awal yang diharapkan.

4.3 Analisis Hubungan Notifikasi Sistem
Berbagai kondisi yang digunakan untuk men

t.

r 4 Grafik Akurasi Jumlal

da minimum neigbo

Tabel 5 Hasil optimasi.

Set

bour

melalui mobile phone dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 6 Hubungan Notifikasi Sistem

Minimum Jumlah Objek

Neighbour 1 Objek 2 Objek 3 Objek
5 Sent Sent Sent
10 Sent Sent Sent
15 Sent Sent Sent
20 Sent Sent Sent

sudah dirancang dan

dirancang sudah sesuai dengan

sistem sudah mampu mengirimkan notifikasi alert
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25 Sent Sent Sent

30 Sent Sent Sent

Dari Tabel 6 tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem sudah mampu mengirimkan notifikasi kepada user
berdasarkan hasil pengamatan webcam dengan berbagai scenario yang telah dilakukan. Dengan model pengiriman
sistem berupa Text and Photo Alert.

5. Simpulan dan Saran

5.1 Simpulan
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dan hasil yang sudah diperoleh pada perancangan, implementasi
sistem deteksi manusi i m dengan fi ifikasi dapat ditarik beberapa

kesimpulan yaitu:

1. Pengujian terhad rasi minimum neighbor
bernilai 5, diman rak deteksi 6 Meter.

2. Pengujian terhad a konfigurasi minimum
neighbor bernilai ,40% dengan 1 objek
manusia

3. Sistem sudah mampu mengirimkan noti

semua skenario yang telah ditetapkan dengan ti

dengan menggunakan aplikasi telegram pada
eberhasilan pengiriman 100%.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, adapun saran yang dapat dilakukan untuk mengembangkan dan
mengoptimalkan perancangan pendeteksian manusia dengan notifikasi melalui mobile phone ini adalah:
1. Menggunakan di ebih besar agar variasi dari makin bertambah
2. Menambah varia eter yang diujikan dapa
3. Menambahkan fi innya sehingga penga menjadi lebih ketat
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